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of nominal and total, is an interesting thing to study in this research. The
research method uses a quantitative approach with secondary data sources
obtained from the official website of the Financial Services Authority (OJK),
Sharia Banking Statistics (SPS), and the official website of each Islamic
commercial bank. The sample uses a purposive sampling method. The
analysis technique used is a multiple linear regression test using the SPSS 21
analysis tool. The results of this research show that the Sharia Income, Profit
Sharing, ROA, and NPM variables together (simultaneously) have a positive
and significant influence on the growth of Party Funds. Third BUS. Partially,
the variables Sharia Income, Profit Sharing, ROA, and NPM have an
influence on the Growth of Third Party Funds with a significance value of
<0.05. Then there is a relationship between Sharia Income, Profit Sharing,
ROA, and NPM on the Growth of Third Party Funds of Sharia Commercial
Banks of 53.6% while the remaining 46.4% is explained by other factors
outside the regression model of this research.
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Menganalisis pertumbuhan dana pihak ketiga melalui Pendapatan Syariah,
Bagi Hasil, Return on Assets dan Net Profit Margin pada Bank Umum
Syariah periode 2016-2020 menjadi tujuan penelitian ini. Pergerakan
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga yang berfluktuasi dari tahun ke tahun baik
nominal maupun total menjadi hal yang menarik untuk dikaji dalam
penelitian ini. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Statistik Perbankan Syariah (SPS), dan situs resmi masing-
masing bank umum syariah. Sampelnya menggunakan metode purposive
sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah uji regresi linier berganda
dengan menggunakan alat analisis SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA dan NPM secara
bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan Dana Partai. BUS Ketiga. Secara parsial variabel
Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan NPM mempunyai pengaruh
terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga dengan nilai signifikansi < 0,05.
Kemudian terdapat hubungan Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan
NPM terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah
sebesar 53,6% sedangkan sisanya sebesar 46,4% dijelaskan oleh faktor lain di

luar model regresi penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan Aset pada Industri perbankan syariah terus mengalami pertumbuhan. Bank-bank
syariah terbesar terus memperluas portofolio aset mereka, mencakup pembiayaan, investasi, dan layanan
keuangan lainnya. Bank-bank syariah juga mengalami perluasan jaringan melalui cabang mereka, tidak
hanya di pusat kota besar tetapi juga di daerah-daerah terpencil. Ini dilakukan untuk memperluas akses
dan mencapai lebih banyak masyarakat. Disamping itu inovasi produk perbankan syariah terus
berkembang. Selain dari produk-produk tradisional seperti tabungan dan pembiayaan, ada inovasi dalam
produk-produk investasi, seperti sukuk dan reksadana syariah. Pemerintah Indonesia mungkin terus
memberikan dukungan dan regulasi yang kuat bagi industri perbankan syariah. Hal ini termasuk aturan-
aturan dari Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan lembaga-lembaga terkait lainnya.

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga tahun 2020
tercatat ada 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 163 Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah (BPRS).
Tabel 1 Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia
Indikator 2015 2016 2017 2018 2019 2020
BUS 12 13 13 14 14 14
uuUs 22 21 21 20 20 20
BPRS 163 166 167 167 164 163

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2020, Otoritas Jasa Keuangan

Berdasarkan data di atas, jumlah BUS dari tahun 2015 yang hanya berjumlah 12 BUS kemudian
meningkat pada tahun 2016 menjadi 13 BUS. Kemudian pada tahun 2018 BUS terus mengalami
peningkatan sehingga jumlahnya menjadi 14 BUS. Peningkatan jumlah BUS di Indonesia menunjukkan
bahwa perkembangan bank syariah mengalami perkembangan yang pesat sehingga dilakukan berbagai
upaya yang strategis seiring dengan peningkatan kinerja BUS itu sendiri. Oleh karena itu kinerja bank
harus diperhatikan dengan serius demi menjaga tingkat kesehatan bank.

Bank syariah memiliki fungsi utama yang sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Bank
syariah menerima dana dari nasabah dengan prinsip bagi hasil. Dana yang diterima ini akan
diinvestasikan dalam proyek-proyek atau kegiatan-kegiatan yang dianggap halal sesuai dengan syariah.
Bank syariah menyediakan fasilitas pembiayaan kepada nasabah dengan prinsip bagi hasil. Dana yang
diberikan akan digunakan untuk kegiatan usaha atau investasi yang dianggap halal sesuai dengan
syariah. Bank syariah bertanggung jawab untuk menyimpan dan memelihara dana nasabah dengan
aman. Nasabah tidak akan mendapatkan bagi hasil dari dana simpanannya, namun bank dapat
memberikan hadiah (hibah) atas simpanan tertentu. Bank syariah dapat memberikan pinjaman kepada
nasabah tanpa membebankan bunga. Pinjaman semacam ini biasanya diberikan untuk tujuan-tujuan
khusus atau dalam situasi darurat. Bank syariah menyediakan sarana pembayaran dan transfer dana bagi
nasabahnya. Transaksi ini dilakukan sesuai dengan prinsip syariah. Bank syariah dapat bertindak sebagai
pengelola dana investasi nasabah. Nasabah dapat menitipkan dana kepada bank untuk diinvestasikan
dalam instrumen keuangan atau proyek yang dianggap halal.

Pertumbuhan DPK menjadi semakin penting karena dana tersebut akan disalurkan oleh bank
kepada calon nasabah pembiayaan untuk mengembangkan ekonomi masyarakat sehingga diharapkan
dapat mengembangkan sektor riil. besarnya DPK mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap bank syariah. Semakin tinggi jumlah DPK, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan
masyarakat atau stakeholder terhadap bank syariah, begitu juga sebaliknya. Naik turunnya jumlah DPK
dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor internal merupakan risiko sistematis yang dipengaruhi oleh
suatu unit bisnis, diantaranya terdapat total aset, bagi hasil, dan jumlah kantor serta dari segi kinerja
keuangan dan layanan yang meliputi kesesuaian penerapan prinsip syariah dan profitabilitas.

Berikut adalah tabel yang menunjukkan beberapa variabel yang dinilai dapat mempengaruhi
pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) BUS di Indonesia:
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Tabel 2 Variabel Penelitian dan Pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah Periode 2016-2020

Tahun Pendapatan | BagiHasl | ROA(%) | NPM(%) | JumbhDPK | Petumbuhan | JumbhDPK | Pertumbuhan
Syaich(%) | (%) (Nasobeh) | JumbhDPK(%) | (ViiarRp) | DPK (YoY)(%)
2016 96,19 34,72 0,63 3,56 15.488.398 23,42 206.407 18,75
2017 94,18 35,32 0,63 4,65 17.955.556 15,92% 238.393 15,49%
2018 95,64 36,64 1,28 11,15 19.996.197 11,36 % 257.606 8,05%
2019 94,40 39,97 1,73 16,55 22.120.609 10,62% 288.978 12,17 %
2020 95,70 39,10 1,40 14,64 25.195.687 13,90% 322.852 11,72%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, data diolah

Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat bahwa tren pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah
mengalami penurunan pertumbuhan selama tiga tahun berturut - turut yaitu pada tahun 2017-2019. Hal
yang sama juga terjadi jika dilihat dari segi nominal DPK, pertumbuhan DPK cenderung mengalami
penurunan seperti yang terlihat pada tahun 2017-2018 kemudian permasalahan penurunan pertumbuhan
nominal DPK juga terjadi pada tahun 2020. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan DPK baik
dari segi jumlah maupun nominal pada tahun 2016-2020 mengalami kondisi yang fluktuatif dan dinamis.
Dari tabel diatas juga dapat dilihat bahwa tren pergerakan ROA dan NPM bergerak secara fluktuatif.
Pergerakan ROA dan NPM pada BUS pada tahun 2016-2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya,
namun hal tersebut berbanding terbalik dengan persentase pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah yang
terus menurun hingga sebesar 10,62%. Sedangkan nilai pertumbuhan DPK pada tahun 2019 secara
nominal mengikuti pertumbuhan nilai ROA dan NPM. Seharusnya apabila semakin tingginya rasio
profitabilitas suatu bank baik secara ROA maupun NPM, maka semakin meningkat juga pertumbuhan
DPK baik dari jumlah maupun nominal.

Pergerakan indikator bagi hasil dan pendapatan syariah BUS mengalami peningkatan dan
berfluktuatif. Tercatat bagi hasil BUS pada tahun 2016-2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya
hingga mencapai nilai puncak sebesar 39, 97 %, tetapi hal tersebut tidak diikuti dengan pertumbuhan DPK
baik dari segi jumlah maupun nominal, namun ketika rasio bagi hasil BUS pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 39,10% justru hal tersebut meningkatkan pertumbuhan jumlah DPK sebesar 13,90%.
Namun pada tahun yang sama ketika bagi hasil mengalami penurunan maka pertumbuhan nominal DPK
juga ikut menurun. Semakin tinggi bagi hasil yang diperoleh oleh nasabah maka tingkat pertumbuhan
DPK pada suatu bank tersebut akan meningkat pula, hal ini disebabkan adanya kepuasan dan
kepercayaan yang diperoleh nasabah tersebut dari pihak bank sehigga mereka akan terus menyimpan
dana nya di bank tersebut.

Hal yang sama terjadi pada pendapatan syariah yang cenderung bergerak secara fluktuatif setiap
tahunnya. Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan pertumbuhan dari segi jumlah dan nominal
DPK BUS yang mengalami penurunan. Pada tahun 2018, ketika pendapatan syariah meningkat,
pertumbuhan jumlah DPK baik secara jumlah maupun nominal mengalami penurunan. Namun ketika
pendapatan syariah mengalami penurunan di tahun 2019, pertumbuhan DPK dari segi nominal
mengalami peningkatan. Dan pada tahun 2020, ketika pendapatan syariah mengalami peningkatan,
pertumbuhan Nominal DPK justru mengalami penurunan.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan bagi hasil, ROA dan NPM dari tahun 2016-
2019 tidak diikuti dengan peningkatan pertumbuhan DPK BUS baik dari segi jumlah maupun nominal.
Namun pada tahun 2020, ketika pendapatan syariah mengalami peningkatan, hal tersebut juga diikuti
oleh peningkatan pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah, namun tidak diikuti dengan pertumbuhan
DPK BUS dari segi nominalnya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dan masukan untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi pada pertumbuhan DPK BUS tersebut.

Selain bagi hasil, profitabilitas juga memengaruhi pertumbuhan DPK pada bank umum syariah.
Bank Syariah memiliki sumber dana yang berasal dari dana pihak ketiga, Apabila pertumbuhan dana
pihak ketiga menurun maka akan mengurangi kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan
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sehingga, berdampak pada profitabilitas yang diterima bank. Akibatnya, kepercayaan masyarakat atau
stakeholder menurun dan akan menarik dana yang disimpan.

Salah satu bentuk kepatuhan pada prinsip syariah yaitu dengan mewujudkan operasional bank
syariah yang sesuai dengan prinsip yang dilarang oleh Al-Quran dan Sunnah seperti larangan mengambil
riba, maysir, dan gharar. Adanya pemberlakuan dana kebajikan yang biasanya diperoleh dari pendapatan
non halal disalurkan melalui kegiatan sosial bank untuk diberikan kepada masyarakat yang
membutuhkan menjadi salah satu upaya bank syariah dalam mewujudkan magashid syariah. Selain itu
pendapatan syariah juga perlu diperhatikan lebih lanjut dalam operasional bank syariah karena hal
tersebut mengindikasikan bahwa bank syariah dalam memperoleh laba berdasarkan pendapatan yang
halal meskipun persentasenya lebih dominan terhadap pendapatan non halal. Oleh karena itu pada
penelitian ini menggunakan variabel penelitian dari penyesuaian prinsip syariah yang sesuai dengan
framework SCnP Model yaitu dengan menggunakan rasio pendapatan syariah dan bagi hasil.

Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model merupakan salah satu model penilaian kinerja
keuangan pada perbankan, khususnya pada perbankan syariah. Pada model ini penilaian dilakukan
dengan cara menggabungkan indikator kesesuaian syariah yang diukur dengan kepatuhan terhadap
sistem syariah dan indikator profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan secara konvensional. Model
pengukuran kinerja yang diformulasikan oleh Kuppusamy, Saleh, dan Samudhram pada tahun 2010 ini
mengukur kinerja perbankan syariah melalui dua pendekatan (variabel), yakni variabel sharia conformity
(kesesuaian syariah) dan variabel profitabilitas.

Adapun perbedaan yang mendasar dalam pengukuran kinerja keuangan menggunakan Sharia
Conformity and Profitability (SCnP) Model. Pertama, pengukuran metode Sharia Conformity and Profitability
(SCnP) lebih komplek karena menggabungkan dua orientasi penilaian yang memang tidak dapat
dipisahkan yaitu sisi kesyariahan suatu bank dan sisi finansial bank tersebut. Kedua, dengan adanya
penggabungan dua orientasi sosio-ekonomi pada Sharia Conformity and Profitability (SCnP) hasil dari
pengukuran ini lebih efektif. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Kuppusamy, dkk yang
menggunakan empat sampel bank syariah didunia. Dimana hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
ketiga bank syariah menjadi sampel menunjukan hasil atau performa yang cukup baik, namun BIM (Bank
Islam Malaysia) berada pada kuadran terburuk karena berada pada (LLQ) selama empat tahun berturut-
turut. Kemudian Ratnaputri (2013) mengukur kinerja perusahaan dengan rasio CAMEL dan Shariah
Comformity dan Profitability. Sampel yang digunakan berjumlah enam bank syariah yang ada di Indonesia.
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa BSM (Bank Syariah Mandiri) mampu bertahan pada kuadran
URQ (Upper Right Quadran) yang menunjukan tingkat kesesuaian syariah dan profitabilitas yang tinggi
selama tiga tahun. Oleh karena itu pengukuran kinerja keuangan dengan metode Sharia Conformity and
Profitability (SCnP) Model dapat dijadikan alternatif pengukuran kinerja keuangan bank umum syariah.

Berdasarkan kelebihan dan kepraktisan dalam penggunaan framework tersebut, maka variabel
penelitian ini diadopsi dari SCnP model yang mana keempat variabel tersebut (pendapatan syariah, bagi
hasil, ROA, dan NPM) saling berkaitan dengan tujuan penelitian ini. Adanya permasalahan internal yang
timbul pada pertumbuhan DPK BUS baik dari segi jumlah maupun nominal membuat nasabah dan
stakeholder bank syariah perlu lebih teliti lagi, sehingga diharapkan pertumbuhan DPK BUS kedepannya
akan semakin meningkat sehingga akan berimplikasi terhadap perkembangan perbankan syariah di
Indonesia.

Hasil riset yang dilakukan oleh Kikim Mustaqimah tentang pengaruh bagi hasil terhadap
penghimpunan dana pihak ketiga bank umum syariah di Indonesia, (studi pada Bank Umum Syari’ah
yang terdaftar di Bank Indonesia), penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara bagi hasil dan penghimpunan dana pihak ketiga bank syariah. Tinggi rendahnya
bagi hasil yang ditawarkan bank kepada nasabah akan sangat menentukan minat nasabah untuk
menyimpan uangnya pada bank tersebut. Artinya, Semakin besar persentase bagi hasil yang diberikan
kepada nasabah maka akan semakin meningkat pula jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun bank
syari’ah hal ini tentunya juga akan meningkatkan pertumbuhan DPK baik dari segi jumlah maupun
nominal. Hal tersebut berlaku juga ketika bagi hasil yang diberikan kepada nasabah semakin kecil, maka
dana pihak ketiga yang dihimpun bank syariah pun akan menurun.

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Izzah Nurrohmah tentang pengaruh equivalent rate
bagi hasil dan ROA terhadap dana pihak ketiga pada perbankan syariah di Indonesia tahun 2016-2019
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menyimpulkan bahwa equivalent rate bagi hasil dan ROA berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga.

Kemudian penelitian yang dilakukan Amaliyah Ismah Wardani tentang Analisis Pengaruh
Kinerja Bank, Equivalent Rate dan Jaringan Kantor terhadap Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum
Syariah menyimpulkan bahwa variabel ROA, equivalent rate dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap
DPK. Artinya, semakin besar Profitabilitas yang diperoleh suatu bank, maka bagi hasil ataupun bonus
yang akan diterima oleh nasabah akan semakin besar sehingga nasabah akan mempertimbangkan untuk
menyimpan dananya di bank syariah atau dengan kata lain, semakin tinggi profitabilitas suatu bank
maka akan semakin meningkat pula jumlah dan pertumbuhan DPK.

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Susanti tentang Pengaruh Equivalent
Rate dan Tingkat Keuntungan Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah di Indonesia yang
menyimpulkan bahwa tingkat pendapatan dan keuntungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
DPK perbankan syariah di Indonesia. Artinya apabila tingkat pendapatan dan keuntungan perbankan
syariah naik maka pertumbuhan DPK juga akan ikut naik.

Namun penelitian yang dilakukan oleh M.T. Abusharbeh tentang Analysis the effect of islamic banks
performance on depositor ‘s Find: evidence from indonesia menyimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) tidak
berpengaruh sigifikan terhadap DPK

KAJIAN TEORI

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan proses evaluasi dan analisis atas kesehatan finansial dan
kemampuan sebuah entitas (seperti perusahaan, organisasi, atau individu) untuk memenuhi kewajiban
finansialnya. Hal ini dilakukan dengan menilai berbagai indikator, metrik, dan rasio finansial yang
mencerminkan berbagai aspek dari keuangan entitas tersebut. Kinerja keuangan memberikan gambaran
tentang sejauh mana entitas tersebut berhasil dalam mengelola sumber daya keuangannya. Pengukuran
tesebut mencakup semua penerimaan dan pengeluaran dalam periode waktu tertentu. Pendapatan
adalah jumlah uang yang diperoleh dari penjualan produk atau jasa, sedangkan laba rugi adalah selisih
antara pendapatan dan biaya-biaya operasional.

Pengukuran kinerja tiap perusahaan berbeda sesuai dengan ruang lingkup bisnis yang
dijalankan. Seperti halnya dengan perbankan yang bertugas sebagai media untuk menjembatani
antara kelompok surplus dengan kelompok defisit. Hasil pengukuran tersebut kemudian
digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan
suatu rencana dan titik di mana perusahaan tersebut memerlukan penyesuaian atas aktivitas
perencanaan dan pengendalian tersebut.

Penilaian kinerja keuangan dilakukan melalui data yang diperoleh dari laporan keuangan
yang disajikan oleh perusahaan. Adapun metode perhitungan yang umum digunakan dalam
pengukuran kinerja keuangan adalah analisis rasio. Kinerja keuangan merupakan indikator penting
bagi para pemegang saham, kreditur, investor, dan pihak-pihak terkait lainnya untuk membuat
keputusan strategis terkait investasi, pinjaman, dan operasional. Analisis kinerja keuangan yang
komprehensif dan akurat adalah landasan penting dalam manajemen keuangan yang efektif.

Kinerja Keuangan Menurut Perspektif Islam

Sama seperti perbankan lainnya, perbankan syariah juga harus diketahui kinerjanya.
Kinerja merupakan salah satu faktor penting yang menunjukkan efektifitas dan efisiensi
perbankan syariah dalam mencapai tujuannya. Kinerja keuangan bank mencerminkan
kemampuan operasional bank. Penurunan kinerja secara terus menerus dapat menyebabkan bank
berada dalam keadaan yang tidak baik bahkan dapat beresiko mengalami kebangkrutan. Apabila
hal tersebut tidak diselesaikan dengan segera maka akan berdampak besar bagi bank tersebut
dengan hilangnya kepercayaan dari nasabah. Adapun firman Allah SWT dalam surah Al -
Ahqaaf (46): 19 yang menjelaskan tentang kinerja adalah sebagai berikut:
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“Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah mereka
kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka, dan mereka tak dirugikan”.

Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah pasti akan membalas setiap amal perbuatan
manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan
pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia
akan mendapat hasil yang baik pula dari kinerjanya dan akan memberikan keuntungan bagi
organisasinya

Model Sharia Conformity and Profitability (SCnP)

Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model merupakan salah satu model penilaian
kinerja keuangan pada perbankan, khususnya pada perbankan syariah. Pada model ini penilaian
dilakukan dengan cara menggabungkan indikator kepatuhan terhadap sistem syariah dan
indikator profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan secara konvensional. Model pengukuran
kinerja yang diformulasikan oleh Kuppusamy, Saleh, dan Samudhram pada tahun 2010 ini
mengukur kinerja perbankan syariah melalui dua pendekatan (variabel), yakni variabel sharia
conformity (kesesuaian syariah) dengan menggunakan rasio investasi syariah, pendapatan syariah,
dan rasio bagi hasil dan variabel profitabilitas dengan menggunakan rasio ROA, ROE dan profit
margin. Kuppusamy dkk. berpendapat bahwa pengukuran kinerja perbankan syariah haruslah
menggunakan alat ukur yang menunjukkan sisi kesyariahan suatu bank syariah, namun tidak
mengabaikan sisi konvensional dalam hal ini profitabilitas, hal ini dikarenakan bank syariah juga
merupakan sebuah lembaga bisnis yang salah satu tujuan didirikannya adalah untuk
mendapatkan keuntungan

Pengukuran Kinerja Keuangan Dengan SCnP Model

Pada model SCnP, variabel syariah diukur dengan menghitung nilai rata-rata rasio
kesesuaian syariah, sedangkan variabel konvensional diukur dengan menghitung rata-rata rasio
profitabilitas. Masing-masing dari rasio kesesuaian syariah dan rasio profitabilitas akan dirata-
ratakan dan hasilnya akan dibentuk grafik empat kuadran dimana setiap kuadran dipisahkan
dengan rata-rata rasio seluruh bank. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini.

Gambar 1 Kuadran Model SCnP
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Grafik SCnP membagi grafik menjadi empat kuadran yakni, URQ (Upper Right Quadrant),
LRQ (Lower Right Quadrant), ULQ (Upper Left Quadrant), dan LLQ (Lower Left Quadrant). Kuadran
pojok kanan-URQ (Upper Right Quadrant) menunjukkan bank syariah yang memiliki tingkat
kesesuaian syariah dan tingkat profitabilitas yang tinggi. Kuadran pojok kanan bawah-LRQ
(Lower Right Quadrant) menunjukkan bank syariah yang memiliki tingkat kesesuaian syariah yang
tinggi tetapi memiliki tingkat profitabilitas yang rendah. Kuadran kiri atas-ULQ (Upper Left
Quadrant) menunjukkan bank syariah yang memiliki tingkat kesesuaian syariah yang rendah
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tetapi memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Sementara itu kuadran pojok kiri bawah-LLQ
(Lower Left Quadrant) menunjukkan bank syariah yang memiliki tingkat kesesuaian syariah dan
tingkat profitabilitas yang lebih rendah.

Pengertian Stakeholder

Keberlangsungan dan kesuksesan dalam suatu organisasi sangat tergantung dengan para
pihak-pihak yang terkait yaitu stakeholder. Pada saat krisis menyerang perusahaan/organisasi,
pengelola hubungan dengan para stakeholder memegang peranan sangat penting. Kesalahan
dalam mengelolah hubungan dengan stakeholder pada saat krisis akan berakibat buruk pada
suatu perusahaan/organisasi.

Stakeholder sendiri merupakan sebuah frasa yang terbentuk dari dua buah kata, yaitu
"stake”” dan "holder””. Secara umum, kata “stake”dapat diterjemahkan sebagai "kepentingan”,
sedangkan kata ‘"holder’” dapat diartikan sebagai "pemegang”. Jadi seperti yang telah
diungkapkan diatas, stakeholder memiliki arti sebagai pemegang kepentingan.

Secara garis besar stakeholder dapat didefinisikan sebagai individu atau organisasi atau
kelompok baik profit maupun non profit yang memiliki kepentingan dengan perusahaan sehingga
dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan

Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh bank syariah, sumber dana
berasal dari modal inti (core capital), dana pihak ketiga yang terdiri dari dana titipan (wadiah),
dan kuasi ekuitas (mudharabah). Menurut Undang-Undang No 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah bahwa Dana Pihak Ketiga (Simpanan) adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah
kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan akad wadi‘ah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, tabungan atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu. Dana pihak ketiga merupakan dana yang diperoleh dari masyarakat
dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi,
yayasan, dan lain-lain non bank baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing.
Pada sebagian besar atau setiap bank, dana masyarakat ini merupakan dana terbesar yang
dimiliki. Hal ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpunan dana dari masyarakat. Dana
pihak ketiga ini akan digunakan oleh bank sebagai modal untuk melakukan pembiayaan kepada
nasabah

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis menelaah
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan- hubungannya, tujuan penelitan kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model-model sistematis, teori-teori dan hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena alam yang diukur dengan angka dalam penyajian data dan analisis
yang menggunakan uji statistika. Tujuan utama dari metodologi ini adalah menjelaskan suatu
masalah tetapi menghasilkan generalisasi. Adapun tujuan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kesesuaian syariah (pendapatan syariah dan bagi
hasil) dan profitabilitas (ROA dan NPM) Terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Bank
Umum Syariah. Populasi dalam penelitian ini meliputi 14 Bank Umum Syariah (BUS) yang
terdaftar pada periode 2016-2020 berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah per Desember
2020 di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan (Annual Report) dari
masing-masing Bank Umum Syariah (BUS) dan mempunyai data yang lengkap yang dibutuhkan
dalam penelitian ini pada periode 2016-2020. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel atas
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dasar kesesuaian antara sampel dengan pertimbangan tertentu. jumlah sampel yang terpenuhi
dalam periode penelitian ini yaitu pada tahun 2016-2020 hanya berjumlah 10 bank umum syariah
dengan total data yang akan dianalisis sebanyak 50 sampel. Regresi linier berganda yaitu suatu
model yang biasanya dipakai untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis penelitian. Teknik
Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan/korelasi/pengaruh lebih dari satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat. Rumus regresi berganda dicari dengan persamaan:

Y = a+ BiXy + PoXo + BaXs + PaXy t e

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan gambaran atau deskriptif suatu data yang dapat dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range. Tabel
statistik merupakan penjelasan dari distribusi variabel-variabel yang diteliti, yaitu variabel
dependen (Y) Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga dan distribusi variabel independen (X) yaitu
Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, Return On Assets (ROA), dan Net Profit Margin (NPM).

Berikut ini merupakan hasil uji statistik deskriptif penelitian yang ditunjukkan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std.

Deviation
Pendapatan Syariah 50 ,0441 ,9975 ,828118 ,2233579
Bagi Hasil 50 -,0048 ,3922 121712 ,0860202
Return On Assets 50 -,0420 ,0732 ,005224 ,0131270
Net Profit Margin 50 -,0200 95,1200 5,158000 18,3012262
Pertumbuhan DPK 50 -,4700 2,0400 ,145200 ,3502083
Valid N (listwise) 50

Sumber: Data statistik yang diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan tabel di atas, dengan data penelitian sebanyak 50 data dengan 10 sampel
atau objek penelitian yang dilakukan dalam kurun waktu penelitian selama 5 tahun (2016-2020)
dapat dilihat bahwa variabel Pendapatan Syariah (X1) memiliki nilai minimum 0,0441 dan nilai
maksimum 0,9975, nilai rata-rata sebesar 0,8281 dengan simpangan baku atau penyebaran rata-
rata sebesar 0,2233. Variabel Bagi Hasil (X2) memiliki nilai minimum -0,048 dan nilai maksimum
0,3922, nilai rata-rata sebesar 0,1217 dengan simpangan baku atau penyebaran rata-rata sebesar
0,0860. Variabel Return On Asset (X3) memiliki nilai minimum -0,0420 dan nilai maksimum
0,0732, nilai rata-rata sebesar 0,0052 dengan simpangan baku atau penyebaran rata-rata sebesar
0,0131. Variabel Net Profit Margin (X4) memiliki nilai minimum -0,0200 dan nilai maksimum
95,1200, nilai rata-rata sebesar 5,1580 dengan simpangan baku atau penyebaran rata-rata sebesar
18,3012. Serta variabel Pertumbuhan DPK (Y) memiliki nilai minimum -0,4700 dan nilai
maksimum 2,040, nilai rata-rata sebesar 0,1452 dengan simpangan baku atau penyebaran rata-
rata sebesar 0,3502.

Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas
yaitu dengan melihat penyebaran data pada grafik normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual atau dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov, distribusi data akan dikatakan normal
apabila menghasilkan nilai residu lebih besar dari 0,05. Pengujian ini digunakan untuk
mengetahui apakah variabel dependen yaitu pertumbuhan dana pihak ketiga, dan variabel
independen, yaitu pendapatan syariah, bagi hasil, ROA, dan NPM mempunyai distribusi yang
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normal atau tidak.

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot
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Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan gambar menunjukkan bahwa titik-titik atau pola menyebar di sekitar diagonal
dan mengikuti diagonal tersebut sehingga data penelitian telah terdistribusi normal dan juga
telah memenuhi model regresi yang baik. Hasil uji normalitas juga dapat dilihat pada diagram
histogram pada gambar 4.7 sebagai berikut:

Gambar 3 Normalitas dengan Histogram
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Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21

Berdasarkan gambar di atas, uji normalitas dengan histogram dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel berdistribusi normal karena kurva histogram di atas berbentuk parabola dan
bukan garis linear.

Selanjutnya adalah menggunakan perhitungan Kolmogorov-Smirnov (K-S Test). Apabila
nilai asymptotic significant (2-tailed) lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel
telah berdistribusi normal. Hasil uji normalitas seluruh variabel menggunakan perhitungan
Kolmogrov-Smirnov menggunakan software SPSS versi 21 dapat dilihat di bawah ini:
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Tabel 4 Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov (K-S Test)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Normal Parametersa? Mean o OE-7
Std. Deviation ,34379511
Most Extreme Abs.o'lute 299
Differences Positive 299
Negative -217
Kolmogorov-Smirnov Z 2,116
Asymp. Sig. (2-tailed) 116

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21
Dari tabel diatas, Apabila dilihat dari hasil uji normalitas seluruh variabel dengan
menggunakan perhitungan Kolmogorov-Smirnov, maka nilai asymptotic significant (2-tailed) sebesar
0,116 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel dalam penelitian ini telah
berdistribusi dengan normal.

Uji Multikolinearitas
Dasar pengambilan keputusan model regresi yang baik atau untuk mendeteksi apakah
model regresi linear mengalami multikolinearitas dapat diperiksa menggunakan Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance Value. Batas dari Tolerance Value adalah > 0,10 dan Variance Inflation
Factor (VIF) < 10.
Tabel 5 Uji Multikolinearitas

Model Collinearity
Statistics
Tolerance  VIF
(Constant)
Pendapatan Syariah ,963 1,038
1 Bagi Hasil ,989 1,011
Return On Assets ,746 1,341
Net Profit Margin ,739 1,354

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel
independen (X1, X2, dan X3) < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Hal ini membuktikan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat adanya multikolinearitas antar
variabel independen dan data tersebut dapat dilanjutkan ke tahap uji selanjutnya.

Uji Auotokorelasi
Ada banyak cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi pada
penelitian. Salah satunya adalah menguji korelasi dengan Durbin Watson (Durbin Watson test).
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Tabel 6 Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R [ Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,1902 ,536 ,249 ,3587496 2,170

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Bagi Hasil, Pendapatan Syariah,
Return On Assets

b. Dependent Variable: Pertumbuhan DPK

Berdasarkan output diatas dapat dilihat bahwa Durbin Watson (DW) sebesar 2,170 dan
nilai DU sebesar 1,8326 (diperoleh dari tabel Durbin Watson). Nilai DW 1,987 lebih besar dari
batas DU sebesar 1,8326 dan kurang dari 4-1,8326 = 2,1674 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan wvariance dari residual satu ke pengamat lain. Regresi yang baik harusnya tidak
terjadi heteroskedastisitas. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika titik-titik scatter
plot membentuk pola-pola tertentu, maka mengindikasi adanya heteroskedastisitas. Namun jika
titik-titik menyebar maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

Gambar 4 Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa pola titik-titik pada grafik scatter plot tersebar
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun
di bawah titik nol pada sumbu Y. Hal ini berarti pada model regresi penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi Pertumbuhan DPK.
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS Versi
21, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 7 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 113 ,208 ,540 ,592
Pendapatan Syariah ,023 ,234 ,015 4,098 ,002
1 Bagi Hasil ,297 ,599 ,073 3,496 ,002
Return On Assets 5,271 4,521 ,198 5,166 ,001
Net Profit Margin ,002 ,003 122 4,717 ,012

Dependent Variable: Pertumbuhan DPK
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21

Dari hasil olahan SPSS 21 for windows diatas, maka dapat disusun persamaan regresi
berganda sebagai berikut :
Y = 0,113 + 0,023X1 + 0,297X2 + 5,271X3 + 0,002X4

Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Nilai constant (a) = 0,113 artinya apabila nilai variabel Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA,
dan NPM sama dengan nol, maka Pertumbuhan DPK meningkat sebesar 0,113.

b. Ketika variabel Pendapatan Syariah (X1) ditingkatkan sebesar 1%, maka Pertumbuhan DPK
akan meningkat sebesar 0,023 yang menunjukkan bahwa variabel tersebut mempunyai
pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan atau tidak mengalami perubahan.

c. Ketika variabel Bagi Hasil (X2) ditingkatkan sebesar 1%, maka Pertumbuhan DPK akan
meningkat sebesar 0,297 yang menunjukkan bahwa variabel tersebut mempunyai pengaruh
yang positif terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan atau tidak mengalami perubahan.

d. Ketika variabel ROA (X3) ditingkatkan sebesar 1%, maka Pertumbuhan DPK akan meningkat
sebesar 5,271 yang menunjukkan bahwa variabel tersebut mempunyai pengaruh yang positif
terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan atau
tidak mengalami perubahan.

e. Ketika variabel NPM (X4) ditingkatkan sebesar 1%, maka Pertumbuhan DPK akan meningkat
sebesar 0,002 yang menunjukkan bahwa variabel tersebut mempunyai pengaruh yang positif
terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan atau
tidak mengalami perubahan.

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda tersebut, dapat diketahui, bahwa
hubungan yang terjadi antara Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan NPM dengan
Pertumbuhan DPK adalah hubungan yang positif dimana ketika Pendapatan Syariah, Bagi Hasil,
ROA, dan NPM ditingkatkan, maka hal tersebut akan berdampak pada kenaikan Pertumbuhan
DPK.

Uji Parsial (Uji t)

Uji Signifikan Parsial (Uji t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Arah pengaruh variabel dilihat berdasarkan nilai
koefisien regresinya. Jika nilai koefisien regresinya positif, berarti variabel independen
berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai koefisien regresinya
negatif, berarti variabel independen berpengaruh negatif terhadap variabel dependen. Nilai tiaper
untuk diuji pada taraf signifikan a = 0,05, tabel distribusi t dicari pada 0,05 : 2 = 0,025 (uji
dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 50-4-1 = 45 (n adalah jumlah data dan k
adalah jumlah variabel independen). Dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,025) hasil yang
diperoleh untuk tiwpe sebesar 2,014.
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Tabel 8 Uji Parsial (Uji t)

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,113 ,208 ,540 ,592
Pendapatan Syariah ,023 ,234 ,015 4,098 ,002
1 Bagi Hasil ,297 ,599 ,073 3,496 ,002
Return On Assets 5,271 4,521 ,198 5,166 ,001
Net Profit Margin ,002 ,003 22 4,717,012

Dependent Variable: Pertumbuhan DPK
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21
Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 4.6 maka uji-t statistik masing-masing variabel

independen dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

Variabel Pendapatan Syariah (X1)

Hasil pengujian diperoleh bahwa nilai thiung sebesar 4,098 dengan signifikansi sebesar 5%.
Karena tnitung untuk variabel X1 (4,098) lebih besar ( > ) dari twpe (2,014) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Pendapatan Syariah secara
parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Pertumbuhan DPK, sehingga membuktikan
bahwa Ha. diterima dan Ho ditolak.

Variabel Bagi Hasil (X2)

Hasil pengujian diperoleh bahwa nilai thiung sebesar 3,496 dengan signifikansi sebesar 5%.
Karena tnitung untuk variabel X2 (3,496) lebih besar ( > ) dari twbe (2,014) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Bagi Hasil secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap Pertumbuhan DPK, sehingga membuktikan bahwa Ha»
diterima dan He» ditolak.

Variabel Return On Assets (ROA) (X3)

Hasil pengujian diperoleh bahwa nilai thiung sebesar 5,166 dengan signifikansi sebesar 5%.
Karena thitung untuk variabel X3 (5,166) lebih besar ( > ) dari twbe (2,014) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ROA secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap Pertumbuhan DPK, sehingga membuktikan bahwa Ha3
diterima dan Hes ditolak.

Variabel Net Profit Margin (NPM) (X4)

Hasil pengujian diperoleh bahwa nilai thitung sebesar 4,717 dengan signifikansi sebesar 5%.
Karena thitung untuk variabel X4 (4,717) lebih besar ( > ) dari twpe (2,014) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,012 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa NPM secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap Pertumbuhan DPK, sehingga membuktikan bahwa Has
diterima dan Hos ditolak.

Uji Simultan (Uji F)

Nilai Frper untuk diuji pada taraf signifikan a = 0,05. Dan cara menentukan Fupe yaitu

df (nl) = k-1 atau 5-1 = 4. Dan df (n2) = n-k atau 50-5 = 45. Maka dapat diperoleh Fiapel
sebesar 2,58.

Tabel 9 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA-
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression ,218 4 ,055 5,424 ,001b
1 Residual 5,792 45 ,129
Total 6,010 49

a. Dependent Variable: Pertumbuhan DPK
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b. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Bagi Hasil, Pendapatan Syariah,
Return On Assets

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21

Dari hasil perhitungan tabel Anova diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan (Sig)
adalah sebesar 0,001 dan nilai Friwng sebesar 5,424. Dasar pengambilan keputusan adalah jika
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05) maka kesimpulannya adalah signifikan. Terlihat
pada tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi (0,001) lebih kecil ( <) dari 0,05. Maka keputusannya
adalah signifikan. Artinya Ha.s diterima dan Hes ditolak yang menunjukkan bahwa variabel bebas
(pendapatan syariah, bagi hasil, ROA, dan NPM) secara bersama-sama (simultan) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (pertumbuhan dana pihak ketiga BUS).

Adapun cara lainnya yang digunakan untuk melihat Uji F ini dengan membandingkan
antara nilai Fhiung dengan Fruape. Untuk nilai Friwng dalam persamaan ini sebesar 5,424 adapun
untuk nilai Fube sebesar 2,58 maka Fhitung (5,424) lebih besar ( > ) daripada Fuve (2,58) sehingga
keputusan Has diterima dan Hos ditolak. Maka dapat diartikan bahwa seluruh variabel bebas
yang terdiri dari variabel Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan NPM secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, yaitu Pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga BUS.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinan (R?) dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah diantara nol dan satu, semakin mendekati nol maka akan semakin baik. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen sangat
terbatas. Nilai R? mendekati satu variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.

Berikut ini adalah nilai koefisien determinasi dari penelitian yang diperoleh dari hasil
output SPSS.

Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R [ Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,1902 ,536 ,249 ,3587496 2,170

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Bagi Hasil, Pendapatan Syariah,
Return On Assets
b. Dependent Variable: Pertumbuhan DPK

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21
Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai R Square sebesar 0,536 atau 53,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan NPM
mampu menerangkan variabel terikat yaitu Pertumbuhan DPK sebesar 53,6% sedangkan sisanya
sebesar 46,4% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar model regresi.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pendapatan Syariah Terhadap Pertumbuhan DPK BUS

Pendapatan syariah memberikan pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan DPK.
Semakin tinggi rasio pendapatan syariah suatu bank maka akan meningkatan jumlah DPK yang
dihimpun oleh bank syariah sehingga pertumbuhan DPK baik dari segi jumlah maupun nominal
juga akan meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian uji regresi linier berganda yang diolah menggunakan SPSS
21, dapat diketahui bahwa koefisien regresi variabel pendapatan syariah sebesar 0,023. Hal ini
menyatakan bahwa apabila persentase pendapatan syariah meningkat sebesar 1% maka
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pertumbuhan DPK akan meningkat sebesar 0,023. Karena koefisien pendapatan syariah bernilai
positif maka pendapatan syariah mempunyai hubungan positif terhadap pertumbuhan DPK
dimana pada saat persentase pendapatan syariah meingkat maka pertumbuhan DPK juga akan
meningkat.

Dalam uji-t parsial, diperoleh thitung untuk variabel X1 (4,098) lebih besar dari tipe (2,014)
sehingga diketahui thitung > twver atau 4,098 > 2,014 dan apabila dilihat dengan nilai signifikansi
sebesar 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan variabel pendapatan
syariah secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
DPK.

Hal ini juga didukung oleh pernyataan Arifin yang menyatakan bahwa dalam praktik
kegiatannya, tinggi atau rendahnya pendapatan syariah atau pendapatan halal suatu bank akan
berpengaruh terhadap besarnya DPK. Pertumbuhan DPK juga dapat mencerminkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. Semakin tinggi jumlah DPK, maka semakin
tinggi pula tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, begitu juga sebaliknya.

Pengaruh bagi hasil Terhadap Pertumbuhan DPK BUS

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel bagi hasil memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan DPK. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji regresi linear berganda bahwa
koefisien regresi variabel bagi hasil sebesar 0,297. Hal ini menyatakan bahwa apabila persentase
bagi hasil meningkat sebesar 1% maka pertumbuhan DPK akan meningkat sebesar 0,297. Karena
koefisien bagi hasil bernilai positif maka bagi hasil mempunyai hubungan positif terhadap
pertumbuhan DPK dimana pada saat persentase bagi hasil meningkat maka pertumbuhan DPK
juga akan meningkat.

Dalam uji-t parsial, diperoleh thiung untuk variabel X2 (3,496) lebih besar dari tiwper (2,014)
sehingga diketahui thitung > twbve atau 3,496 > 2,014 dan apabila dilihat dengan nilai signifikansi
sebesar 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan variabel bagi hasil
secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan DPK.

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Antonio bahwa Persentase
bagi hasil memberikan pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan DPK. Semakin tinggi bagi
hasil yang diberikan oleh bank maka persentase kenaikan jumlah DPK juga meningkat, namun
hal tersebut juga berlaku sebaliknya, apabila bagi hasil yang diperoleh oleh nasabah lebih
rendah dibanding dengan bunga di bank konvensional maka hal tersebut secara tidak langsung
akan mempengaruhi perilaku nasabah untuk mengalihkan DPK nya di bank syariah sehingga
jumlah DPK pada BUS akan mengalami penurunan.

Pengaruh Return On Assets Terhadap Pertumbuhan DPK BUS

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel ROA memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan DPK. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji regresi linear berganda bahwa
koefisien regresi variabel ROA sebesar 5,271. Hal ini menyatakan bahwa apabila persentase ROA
meningkat sebesar 1% maka pertumbuhan DPK akan meningkat sebesar 5,271. Karena koefisien
ROA bernilai positif maka ROA mempunyai hubungan positif terhadap pertumbuhan DPK
dimana pada saat persentase ROA meningkat maka pertumbuhan DPK juga akan meningkat.

Dalam uji-t parsial, diperoleh thiung untuk variabel X3 (5,166) lebih besar dari tiwper (2,014)
sehingga diketahui thitung > twbe atau 5,166 > 2,014 dan apabila dilihat dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan variabel ROA secara
parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan DPK.

Hasil penelitian ini mendukung teori Kasmir yang menyatakan bahwa indikator dalam
melihat sejauh mana Bank Syariah menjalankan usahanya secara efisien dari sisi pengelolaan
dana adalah dengan kinerja keuangan untuk melihat profitabilitas. Tingkat profitabilitas
Perbankan Syariah di Indonesia diukur dari rasio return on asset (ROA). Semakin besar ROA
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi
bank dari peningkatan dana pihak ketiga yang dihimpun.
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Namun hasil penelitian di atas tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mahmudah, yang menyimpulkan bahwa profitabilitas yang diukurnya menggunakan ROA tidak
berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia. Hal
demikian juga dilakukan oleh S.C. Zahwa yang menyatakan variabel profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap jumlah DPK. Selanjutnya hasil penelitian tersebut bertolak belakang
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh M.T. Abusharbeh yang menyatakan bahwa
profitabilitas (ROA) dan efisiensi operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap DPK.

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan DPK BUS

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel NPM memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan DPK. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji regresi linear berganda bahwa
koefisien regresi variabel NPM sebesar 0,002. Hal ini menyatakan bahwa apabila persentase
NPM meningkat sebesar 1% maka pertumbuhan DPK akan meningkat sebesar 0,002. Karena
koefisien NPM bernilai positif maka NPM mempunyai hubungan positif terhadap pertumbuhan
DPK dimana pada saat persentase NPM meningkat maka pertumbuhan DPK juga akan
meningkat.

Dalam uji-t parsial, diperoleh thitung untuk variabel X4 (4,717) lebih besar dari tiwper (2,014)
sehingga diketahui thitung > twbel atau 4,717 > 2,014 dan apabila dilihat dengan nilai signifikansi
sebesar 0,012 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan variabel NPM secara
parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan DPK.

Hal ini juga didukung oleh pernyataan Muhammad yang menyatakan semakin besar nilai
NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif dalam memperoleh laba begitu juga
sebaliknya, sehingga hal tersebut akan meningkatkan kepercayaan investor atau nasabah untuk
menyimpankan dananya pada perusahaan tersebut. Artinya hubungan variabel NPM terhadap
pertumbuhan jumlah DPK bank syariah bernilai positif, dimana jika NPM mengalami
peningkatan maka secara otomatis hal tersebut akan diikuti oleh pertumbuhan jumlah DPK
dengan sebab bahwa tingginya tingkat profitabilitas yang diperoleh suatu bank maka perolehan
bagi hasil yang akan diberikan bank kepada nasabah semakin tinggi pula.

Pengaruh Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan NPM Terhadap Pertumbuhan DPK
BUS
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa variabel pendapatan syariah, bagi hasil,
ROA, dan NPM berpengaruh bersama-sama atau simultan dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah. Dapat dilihat dari hasil Uji F bahwa seluruh
variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga,
diperoleh Fhitung (5,424) lebih besar daripada Fupe (2,58) atau 5,424 > 2,58. Sedangkan untuk hasil
uji koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,536 atau 53,6%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian analisis data serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka
penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Pendapatan Syariah secara parsial (uji-t) memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
Dana Pihak Ketiga BUS. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan nilai
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya variabel pendapatan syariah berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BUS.

2. Variabel Bagi Hasil secara parsial (uji-t) memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan Dana
Pihak Ketiga BUS. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan nilai
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya variabel bagi hasil berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BUS.

3. Variabel Return On Assets (ROA) secara parsial (uji-t) memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BUS. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis
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dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya variabel Return On Assets (ROA)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BUS.

4. Variabel Net Profit Margin (NPM) secara parsial (uji-t) memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BUS. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis
dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05 yang artinya variabel Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BUS.

5.  Berdasarkan uji simultan (uji-F), variabel Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan NPM
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BUS
yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan NPM, secara bersama-sama
memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
Bank Umum Syariah dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.

SARAN

Berdasarkan fakta-fakta dan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, maka penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bank Umum Syariah disarankan untuk lebih memperhatikan faktor-faktor internal seperti pendapatan
syariah, bagi hasil, serta rasio profitabilitas ataupun penggunaan istilah dari rasio keuangan secara
konsisten dan akurat agar informasi yang didapat jelas dan lengkap serta dapat memberikan
kepercayaan kepada masyarakat atau para investor untuk menginvestasikan dananya ke Bank Umum
Syariah.

2. Bagi calon nasabah sebaiknya mempertimbangkan faktor-faktor lainnya selain dari melihat persentase
bagi hasil ataupun profitabilitas seperti faktor internal atau eksternal perusahaan sebelum mengambil
keputusan untuk melakukan investasi.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih menyempurnakan penelitian ini dengan menambahkan
ataupun mengganti variabel-variabel independen yang mungkin saja akan memperoleh hasil yang lebih
variatif dan memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga bank umum
syariah. Penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah periode tahun, menggunakan pendekatan dan
alat stastistik yang lebih terbaru dan efektif, memperluas populasi dan sampel penelitian sehingga hasil
yang diperoleh lebih tepat dan akurat
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